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Abstrak. Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah untuk memberdayakan peternak Itik Mojosari dalam
memanfaatkan fitobiotik sehingga peternak mengetahui manfaat Fitobiotik dan mengaplikasikan ke ternak itik
Mojosari yang berperan sebagai feed additive dan pengganti antibiotik growth promotor (AGP). AGP ini sangat
dibutuhkan oleh unggas seperti itik, Namun karena dampak negatifnya terhadap manusia, penggunaan antibiotik
hendaknya dikembalikan lagi hanya sebagai terapeutik (hanya kepada hewan sakit). Penambahan pengganti AGP,
perbaikan pakan di feedmill dan manajemen di farm harus dilakukan secara holistik untuk menjaga agar performa
unggas tetap baik walaupun AGP telah diberhentikan. Khalayak sasaran yaitu mitra kegiatan PKM adalah
kelompok ternak itik Sipatokkong Kabupaten Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan. Pada mitra kegiatan
permasalahan mitra meliputi : 1) Pakan itik dibuat tanpa pemacu pertumbuhan (growth promotor), 2) Nilai FCR
(feed conversion ratio) yang tinggi,3) Masih tingginya mortalitas itik pedaging mencapai 20%. Solusi yang
ditawarkan melalui aplikasi penggunaan fibiotik untuk mempersingkat waktu panen, memperbaiki nilai FCR dan
menurunkan angka mortalitas itik Mojosari. Kegiatan PKM dilaksanakan dalam waktu 4 bulan dimulai bulan Juli
sampai bulan Oktober 2021, melalui tahapan meliputi sosialisasi kegiatan, penyuluhan, pendampingan fitobiotik
ternak, dan aplikasi pada itik Mojosari.
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I. PENDAHULUAN pakan jadi dan telah diramu oleh perusahaan.
Pakan yang dsediakan oleh perusahaan akhir-
akhir ini telah dibatasi penggunaan AGP sehingga
ternak itik memiliki perkembangan yang tidak
begitu signifikan dan nilai FCR nya kurang baik.
AGP ini sangat penting bagi itik, namun karena
dampak negatifnya  terhadap manusia,
penggunaan antibiotik hendaknya dikembalikan
lagi hanya sebagai terapeutik (hanya kepada
hewan sakit). Penambahan pengganti AGP,
perbaikan pakan di feedmill dan manajemen di
farm harus dilakukan secara holistik untuk
menjaga agar performa unggas tetap baik
walaupun AGP telah diberhentikan.

Di era moderen saat ini, penggunaan
antibiotik pada dunia peternakan sudah digantikan
oleh produk vyang Dberasal dari probiotik
(Biyatmoko, 2016). Salah satu pengganti
probiotik adalah fitobitik. Fitobiotik merupakan
tanaman herbal yang mengandung senyawa kimia
yang bermanfaat bagi tubuh makhluk hidup.

Pandemi covid-19 membuat
perekonomian di Indonesia ikut mengalami
penurunan dan hal ini menuntut kita untuk bisa
lebih kreatif dan dapat memanfaatkan segala
sumber daya yang kita miliki baik sumberdaya
alam maupun sumberdaya manusia untuk
mencapai kesejahteraan masyarakat secara luas.
Itik Mojosari merupakan sumber daya alam yang
dapat dikembangkan untuk meningkatkan
kesejahteraan peternak di Kabupaten Sidenreng
Rappang, Sulawesi Selatan. Hal ini didukung
karena dengan berkembangnya usaha kuliner itik
sehingga  permintaan  pasar  itik  akan
semakinmeningkat.

Pakan merupakan biaya produksi yang
paling tinggi dalam pemeliharaan itik. Pakan itik
dapat berasal dari bahan baku lokal atau
konvensional dan non konvensional. Namun,
keterbatasan dari ketersediaan pakan lokal maka
peternak menyediakan pakan itiknya berasal dari
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Aplikasi Fitobiotik merupakan salah satu upaya
dalam pengganti AGP. Fitobiotik ini dapat
berperan sebagai feed additive. Kandungan
fitobiotik berupa senyawa alami yang berasal dari
tanaman herbal yang dapat memperbaiki
kandungan mikroba yang bersifat positif.
Tentunya dengan perbaikan tersebut akan
berdampak pada konversi pakan FCR dan nilai
ekonomis dan pemasaran itik Mojosari.Selain itu,
konsumen juga meninginkan produk yang aman,
sehat, utuh dan halal untuk dikonsumsi (Sami,
2019).

Mita PKM kami yaitu peternak itik
Mojosari Kelompok SIPATOKKONG vyang
diketuai oleh Saenong yang berada di Baranti,
Kabupaten Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan.
permasalahan mitra meliputi : 1) Pakan itik dibuat
tanpa pemacu pertumbuhan (growth promotor), 2)
Nilai FCR (feed conversion ratio) yang tinggi,3)

Masih tingginya mortalitas itik pedaging
mencapai 20%. Solusi yang ditawarkan melalui
aplikasi penggunaan fibiotik untuk

mempersingkat waktu panen, memperbaiki nilai
FCR dan menurunkan angka mortalitas itik
Mojosari.

Il. METODE PELAKSANAAN

a. Peningkatan Produksi

Tim pelaksana pengabdian akan mencoba
melakukan metode pendekatan dalam
memberikan solusi kepada mitra dengan
memberikan penyuluhan dan pelatihan. Program
ini dilaksanakan dengan tahapan Penyuluhan
tentang cara membuatan Fitobiotik dan Pelatihan
tentang pembuatan Fitobiotik.
b. Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan

Program

Dalam pelaksanaan kegiatan program ini
mengikutsertakan mitra secara aktif, dimulai sejak
penentuan permasalahan yang dihadapi oleh
kelompok masyarakat di lokasi mitra. Demikian
juga dalam hal sosialisasi, penyuluhan dan
demonstrasi ~ pembuatan  fitobiotik  yang
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dilaksanakan langsung oleh mitra didampingi

dengan tutor dari tim pelaksana pengabdian.
c. Evaluasi dan Keberlanjutan

Pelaksanaan Program

1. Evaluasi tahap pertama, Vyaitu dengan
mengukur peningkatan produksi budidaya
itik mojosari yang diperbandingkan dengan
produksi tahun sebelumnya.

2. Tahap kedua, yaitu menguji pemahaman
mitra terhadap cara aplikasi fitobiotik pada
ternak itik

I1l. PELAKSANAAN DAN HASIL
KEGIATAN
a. Penyuluhan tentang cara
Fitobiotik
Pada tahapan ini dilakukan penyuluahan
kepada kelompok tani ternak terkait dengan

fitobiotik, bahan yang digunakan dalam

pembuatan

pembuatan fitobitik serta cara aplikasi fitobiotik
ke ternak itik. Metode ini dilakukan dengan lebih
intensif kepada anggota mitra sebagai upaya
peningkatan produktivitas usahatani ternak itik
Mojosari.

Penyuluhan tentang pembuatan
fitbiotik
b. Memperkenalkan bahan yang digunakan
untuk pembuatan Fitobiotik

Gambaf '1.

Pada  tahapan ini, tim pengabdian
memperkenalkan tanaman herbal yang digunakan
dalam pembuatan fitobiotik berupa kunyit, kencur
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dan jahe. Tanaman herbal ini mengandung
senyawa yang dapat mempengaruhi dari sistem
pencernaan dan metabolisme tubuh ternak itik
Mojosari  sehingga  dapat  meningkatkan

produktifitas.

Gambar 2. Pengenalan tanaman herbal untuk
pembuatan fitbiotik

c. Pelatihan Pembuatan Fitobiotik

Pada tahapan ini, tim  pengabdian
memperagakan cara membuat fitobiotik untuk
ternak itik Mojosari.
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Gambar 3. Pelatihan pembuatan fitobiotik

d. Aplikasi
Mojosari
Pada tahapan ini, mitra diberikan pelatihan

cara aplikasi fitobiotik pada ternak itik Mojosari.

Aplikasi fitobiotik ini melalui penambahan pada

air minum itik sebanyak 10 ml/ liter air.

Fitobiotik untuk ternak itik
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Gambar 4. Aplikasi fitobiotik pada ternak itik
Mojosari

IV. KESIMPULAN
Hasil pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat dapat ditarik kesimpulan:
a. Mitra memiliki  pengetahuan  untuk
mengidentifikasi tanaman herbal dan bahan
yang digunakan untuk pembuatan fitobiotik
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b. Mitra memiliki keterampilan cara pembuatan
fitobiotik

c. Mitra memiliki  kemampuan  untuk
mengaplikasikan fitobiotik pada air minum
ternak Itik Mojosari.
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